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ABSTRAK 

 

Kesehatan merupakan faktor yang penting bagi setiap orang. Di Indonesia dewasa 

ini masih banyak ditemui masalah yang berkaitan dengan kesehatan yang disebabkan tidak 

meratanya ketersediaan infrastruktur dan dokter. Salah satu infrastruktur di bidang kesehatan 

adalah obat-obatan yang di produksi oleh perusahaan farmasi. Pasar farmasi di Indonesia 

terus mengalami perkembang setiap tahunnya. Meskipun terus mengalami perkembangan, 

banyak kendala yang masih dihadapi sektor farmasi di Indonesia yaitu masih belum 

mampunya pemerintah memberantas peredaran obat palsu dan kurangnya kegiatan R&D di 

Indonesia untuk sektor farmasi yang menyebabkan 95% bahan baku masih impor. Akibat 

dari kendala tersebut sangat berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 

pengelolaan keuangan sehingga berdampak pada profitabilitas yang dihasilkan oleh 

perusahaan-perusahaan farmasi.  

 Pengelolaan keuangan setiap perusahaan tentunya berbeda, yang dapat 

menunjukkan perbedaan profitabilitasnya. Apabila perusahaan dikelompokkan berdasarkan 

profitabilitas maka perusahaan tersebut tentunya berada dikelas yang berbeda. Atas dasar 

tersebut perlunya suatu analisis yang menentukan faktor penyebab kelompok profitabilitas 

yaitu dengan dupont sistem yang merupakan metode untuk menilai efektivitas operasional 

suatu perusahaan yang mencakup unsur penjulan, aktiva yang digunakan serta laba yang 

dihasilkan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas yang di tinjau dari analisis dupont sistem. 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan sepuluh perusahaan farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2016. Teknik analsis yang digunakan 

adalah kuartil data tunggal dan Mann-Whitney U Test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok perusahaan di 

Sektor Farmasi yang berbeda profitabilitasnya. Kelompok dengan profitabilitas rendah 

sebesar 5%, profitabilitas menengah dengan nilai 16% dan profitabilitas tinggi sebesar 43%. 

Kelompok profitabilitas tersebut dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito satu 

tahun sebesar 5% maka pengembalian dari kelompok rendah akan sama dengan tingkat suku 

bunga deposito. Dari ketiga kelompok tersebut yang sangat berpengaruh terhadap nilai 

Return On Equity (ROE) atau berhubungan konsisten adalah Return On Asset (ROA) 

sedangkan Financial Leverage Multiplier (FLM) tidak konsisten karena nilai FLM 

kelompok profitabilitas menengah lebih kecil dari kelompok profitabilitas rendah. 

 

Kata Kunci : analisis Dupont sistem, profitabilitas, kelompok  
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ABSTRACT 

 

Health is an important factor for everyone. In Indonesia today there are still many 

health related problems caused by uneven availability of infrastructure and doctors. One of 

the infrastructure in the health sector is pharmaceuticals produced by pharmaceutical 

companies. The pharmaceutical market in Indonesia continues to grow annually. Despite 

the continuous development of many obstacles faced by the pharmaceutical sector in 

Indonesia, the government still has not been able to combat the counterfeit drugs distribution 

and lack of R & D activities in Indonesia for the pharmaceutical sector which causes 95% 

of raw materials still imported. As a result of these constraints, very influential on the ability 

of companies in financial pengeloalaan so that the impact on profitability generated by 

pharmaceutical companies. 

 The financial management of each company is certainly different, which can show 

the difference in profitability. If the company is grouped based on profitability then the 

company is certainly located in a different class. On the basis of the necessity of an analysis 

that determines the factors that cause profitability group with the dupont system is a method 

to assess the operational effectiveness of a company that includes elements penjulan, assets 

used and profit generated company. The purpose of this study to determine the difference in 

the ability of companies in generating profitability in review of the analysis dupont system. 

This study uses the financial statements of ten pharmaceutical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2013-2016. The analysis techniques used are single data 

quartile and Mann-Whitney U Test. 

The results of this study indicate that there are three groups of companies in 

Pharmaceutical Sector with different profitability. Group with low profitability of 5%, 

medium profitability with value 16% and high profitability of 43%. Group profitability is 

compared with the one-year deposit interest rate of 5% then the return from the low group 

will be equal to the deposit interest rate. Of the three groups that are very influential on the 

value of Return On Equity (ROE) or positively related to Return On Assets (ROA) while the 

Financial Leverage Multiplier (FLM) not consistent because the value of FLM group 

prtfitabilitas medium is lower than the low profitability group. 

 

Keywords: Dupont analysis system, profitability, group 
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BAB  1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Kesehatan merupakan salah satu hal yang penting bagi setiap orang. Peringkat 

kesehatan masyarakat Indonesia masih pada peringkat yang rendah. Menurut data 

health.detik.com bahwa Indonesia sendiri berada di peringkat ke-91 di antara negara-

negara dunia pada tahun 2016. Tingkat kesehatan masyarakat Indonesia jauh di bawah 

Singapura (2), Brunei (21), dan Malaysia (46). Namun setidaknya Indonesia masih 

berada di atas Vietnam (94), Thailand (112), Filipina (127), Kamboja (130), Myanmar 

(135), Laos (136), termasuk Timor-Leste (122)”. Hal ini secara umum di sebabkan oleh 

ketidakmerataan infrastruktur dan dokter yang tersedia. Salah satu infrastruktur utama 

bagi kesehatan masayarakat yaitu obat-obatan yang diproduksi oleh perusahaan yang 

bergerak di bidang farmasi. Di Indonesia perusahaan farmasi terus mengalami 

perkembangan yang dapat dilihat dari perkembangan pasar farmasi di Indonesia yang 

terus mengalami pertumbuhan sebesar 20,6% pertahun. 

Gambar 1. 1: Perkembangan Pasar Farmasi di Indonesia 

 

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal  

Meskipun sektor Sektor Farmasi megalami perkembangan, perusahaan yang 

bergerak di industri farmasi masih memiliki banyak kendala  yaitu peredaran obat-obat 

palsu, Riset and Development (R&D)yang diakibatkan kurangnya dukungan pemerintah 

terhadap kegiatan R&D dan ketergantungan kepada bahan baku impor. Kendala-kendala ini 
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tentunya perlu tindakan penanganan baik oleh pemerintah dan perusahaan – perusahaan yang 

ada di Sektor Farmasi di Indonesia agar kendala yang ada dapat terus dikurangi. 

Untuk menghadapi kendala tersebut perusahaan sektor farmasi harus semakin 

inovatif dan mengambangkan manajemennya. Sistim kontrol dan pengawasan di perusahaan 

harus terus di perbaiki dan pemerintah harus lebih ketat mengawasi dan mendukung Sektor 

Farmasi untuk mengurangi kendala yang ada. Dewasa ini kurangnya pengawasan 

pemerintah dalam memberantas peredaran obat palsu di Indonesia berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan farmasi legal karena produk yang seharusnya dapat dijual oleh 

perusahaan legal dan menjadi profit, terbagi oleh produk-produk ilegal yang ada di pasaran. 

Selain itu, akibat belum maksimalnya dukungan pemerintah terhadap riset dan 

pengembangan atau R&D (Riset and Development) menyebabkan 95% bahan bakunya 

masih dari luar atau masih impor. Bahan baku impor ditentukan pada nilai mata uang yang 

berlaku sehingga menuntut perusahaan farmasi harus mampu mengelola keuangan yang 

dimiliki, karena dalam menghasilkan profitabilitas juga di pengaruhi oleh kemampuan 

pengelolaan keuangan yang baik. Perusahaan-perusahaan di Sektor Farmasi tentunya 

memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang berbeda, sehingga terdapat  perusahaan 

yang lebih baik dari yang lainnya dalam menjaga kinerja keuangan dan pada akhirnya 

perusahaan tersebut menunjukkan kelompok profitabilitasnya yang lebih baik pula. Apabila 

perusahaan dikelompokkan berdasarkan profitabilitas yang dihasilkan maka perusahaan-

perusahaan tersebut dapat dikelompokkan di kelas yang berbeda. Menurut majalah forbes 

Indonesia dalam market.bisnis.com pengelompokkan perusahaan yang baik dapat diukur 

dari segi profitabilitas yaitu dari penjualan,laba bersih dan Return On Equity. 

Profitabilitas dapat dilihat menggunakan analisis keuangan dan yang paling umum 

digunakan adalah analisa dengan rasio keuangan yang sangat berguna didalam 

mengindikasikan  kinerja perusahaan dan situasi keuangan. Rasio – rasio yang umum 

digunakan yaitu rasio likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan utang. Melalui rasio keuangan 

para stakeholder dapat menilai apakah suatu perusahaan telah berkerja secara efektif dan 

efisien yang dapat berdampak pada perbedaan profitabilitas. Atas dasar tersebut, maka perlu 

adanya analisis keuangan dengan holistik-integratif (dengan Dupont sistem) akan menjadi 

lebih baik  untuk menemukan  faktor penyebab  kelompok profitabilitas. DuPont sistem 
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merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai efektivitas operasional perusahaan 

tersebut, karena dalam analisis ini mencakup unsur penjualan,aktiva yang digunakan serta 

laba yang dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Kinerja Keuangan Sistem Dupont Pada Perusahaan Farmasi 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016” 

 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat kelompok perusahaan menurut kinerja profitabilitas yang 

berbeda pada Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016? 

2. Bagaimana kinerja profitabilitas pada Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2013-2016 ? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi profitabilitas dari kelompok yang berbeda pada 

Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016 berdasarkan sistem 

Dupont ?  

1.3.Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui terdapat kelompok perusahaan yang berbeda menurut kinerja 

profitabilitas perusahaan Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 

- 2016. 

2. Untuk mengetahui kinerja profitabilitas perusahaan Sektor Farmasi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2013 - 2016. 

3. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kelompok profitabilitas pada 

kelompok perusahaan Sektor Farmasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2013 -

2016 berdasarkan sistem Dupont. 

1.4. Kegunaan Peneltian 

1. Bagi penulis : menambah pengetahuan dan agar dapat mengaplikasikan teori 

yang telah diajarkan mengenai analisis kinerja keuangan. 

2. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan : menjadi referensi bagi pihak-pihak lain 

yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama. 
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3. Bagi pihak lain : dapat dipergunakan sebagai acuan dalam rangka menilai kinerja 

perusahaan, melalui efisiensi dari modal sendiri dalam menghasilkan 

keuntungan. 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini dimulai dengan adanya anggapan bahwa perusahaan di Sektor 

Farmasi memiliki situasi dan kemampuan  yang berbeda-beda untuk menghasilkan 

profitabilitas. Disini peneliti menduga ada kelompok dengan kemampuan yang 

berbeda kemampuannya dalam menghasilkan profitabilitas oleh karena itu 

digunakan statistik interquartil data tunggal untuk melakukan mengelompokan 

menjadi tiga kelompok.  

Tingkat profitabilitas merupakan tolok ukur bagaimana perusahaan mampu 

bertahan didalam lingkungan persaingannya. Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba (profit) yang merupakan harapan pemilik 

perusahaan dan juga pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Profitabilitas menggambarkan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber daya yang ada.  

Kinerja Profitabilitas dapat ditentukan oleh banyak faktor, dalam penelitian ini 

faktor-faktornya mengikuti analisis Sistem DuPont yang menghubungkan mata 

rantai marjin laba bersih (yang mengukur profitabilitas terhadap penjualan) dengan 

perputaran total aktiva (yang mengidentifikasi efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan assetnya untuk menghasilkan penjualan ( Sundjaja,Ridwan S dan Inge 

Barlian , 142; 2003). Adapun penerapan kinerja dengan metode sistem Dupont, 

pembahasannya sebgai berikut : 

 Net Profit Margin (NPM) : ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan sesudah 

dikurangi semua biaya dan peneluaran termasuk bunga dan pajak. 

 Total Asset Turn Over (TATO) : menunjukkan efisiensi dimana perusahaan 

menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
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 Return On Asset (ROA) : ukuran keseluruhan keefektifan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia disebut juga Return On Investment 

(ROI) 

 Financial Leverage Multiplier (FLM): kemampuan modal sendiri dalam 

menciptakan total assets dalam mendayagunakan ekuitas pemegang saham. 

 Return On Equity (ROE) : ukuran hasil yang diperoleh pemililik (baik pemegang 

saham preferen dan saham biasa) atas investasi di perusahaan 

 

Pada formula Dupont sistem dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

demikian pula menelususri sebab-sebab masalah kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Jika Net Profit Margin (NPM)  dikalikan dengan 

Total Asset Turn Over (TATO), maka akan menghasilkan Return On Asset (ROA). 

Jika Return On Asset (ROA) dikalikan dengan Financial Leverage Multiplier (FLM), 

maka akan menghasilkan Return On Equity (ROE). 
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Kerangka Pemikiran 

 Gambar 1. 2 : Kerangka Pemikiran Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dupont –Analisis
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dikali 

dikali 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H1 : Hasil perkalian dari Net Profit Margin (NPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) 

mengasilkan nilai Return On Asset (ROA)  

H2 : Hasil perkalian Return On Asset (ROA) dan Financial Leverage Multiplier (FLM) 

menghasilkan nilai Return On Equity (ROE) 

   

 

  




